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ABSTRAKS]

HNama rMAansur
HIMH : 95.08.1.0001
Judul ‘' Bkrlpsi : PERARNAN ORAMGE TUA CALAM MENGEMBANGKAN

MILAL-NILAI SPIRITUAL AHAK DITINIAU
DARI SEGI FENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Skripsi ini merupakan hasll penelitian akepustakaan
derngan obyek pembahasan mengenal eranan erang tua dalam
mengmbangkan nilai-nilai spritual anak ditinjau dari gegl
pendidikan agama Islam.

Orang tua sebagai ibu bapask dari anak sangat basar
peranannya dalam mengembangkan nilai-nilal spritual anak,
karena orang tua merupakan dwi tunggal yang mampunyal
fungsi dan peranan dalam memimpin dan membimbing anak-
anaknya atau seluruh anggota keluargas di rumah untuk
mencapai pertumbuhan dan pwrkembangan vyang sewajarnya
sesual dengan ajaran agama Islam.

Melihat tanggung Hauab pendidikan TIslam yang
meliputl kehidupan dunia dan akhlat dalam arti yang luas
dapatlah dipﬂrkirak;n bahwa para orang tua tidak mungkin
dapat memikulnya sendirl secara sempurna, lebih-labih
dalam masyarakat yang senantlasa berkembang maju, oleh
karena itu keterlibatan semua ihak sangat dipé:lukau.
Tentunya dimulail dari pendidikan dalam rumah tangga
(keluargal, lingkungan sekoclah (pendidikan formal), dan
lingkungan masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah merupakan rahmat yang dikarunlakan Allah
SWT kepada manusia, sekaligus sebagal amanah yang harus
dipelihara dan dibina dengan sebalk-balknya oleh orang
tuanya. Hal  ini tentunya bermuia dengan melalul
pendidikan keluarga yang pada gllirannya dapat mewarnal
proses perkembangan dan pendidikan anak selanjutnya.

Ayah dan 1ibn selaku cang tua sekaligus sebagal
kepala dan ibu rumah tangga memegang peranan penting bagl
pertumbuhan dan perkembangan anak, mereka perlu dlarahkan
dan dibina sedinl mungkin karena pendidikan yang pertama
dan utama dirasakan anak adalah malaluil pendldikan orang
tuanya di masa anak-tumhun dan barkembang serta menerima
berbagal pengalaman terutama pengalamanan pandidikan
keagamaan. Dengan pengalaman Ltulah dapat meniadl dasar
dalam perkembangan jiwa keagamaan anak.

Fengalaman pendidikan yang diterima darl orang tua
itu bukan berpangkal tolak dari{ kesadaran dan pengertian

" yang lahlr darli pengetahuan mendidik, melalnkan karena

1
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secara kodratl suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan membangun aituaai pendidikan. Situasl
pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan

hubungan yang mempengaruhi secara timbal balik antara
oranyg tiua dan anak.

Fengembangan nilai-nilal spiritual anak yang tidagk
terlepas darli tanggung jawab orang tua selaku pemiina
utama bagi kehidupan anak dalam rangka terbentuknya sikap
dan prilakuy yang baik bagl seorang anak serta terciptanya
suatu kehidupan rumah tangga yang rukun dan harmonis
adalah sangat tergantung pada peranan dsan tanggung jawab
oran tua. Oleh karena itu orang tua sebagal pembina dan
pendidik bagi keberlangsungan hidup seseorang hendaknya
senantiasa menjadi panutan dan contoh tauladan dalam
sagala hal terhadap'anak:anaknya. Orang tua dalam segala
derap langkah serta tingkah lakunya sehari-hari harus
genantlasa mencarminkan nilal-nilai keagamaan yang
mengacy kepada pola pembinaan yang dapat menjagdi contoh
tauladan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.

Anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya
banyak bergantung pada didiksn orang tushya dengan

pengerclan bahwa gegala kebutuhan senantiasa tercurahkan
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kepada orang tuanya, dan segala vang dialami dan
dirasakan dalam kehidupan keluarga dikut mempengaruhi
parkambangan sikap dan prilakunya.

Sehubungan dengan peranan dan tanggung jawab orang
tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan bagi anaknya,
maka ada baiknya orang tua mengetahul apa dan bagalmana
pendidikan agama dalam rumah tangga. Pengetahuan 1itu
sakurang-kurangnya dapat menjadi panutan, rambu-rambo
bagi orang tua dalam menjalankan tugasnya dengan sebalk
baiknya sesual dengan ajaran agama Islam.

UDengan melihat kenyataan tersebut di atas, vyang
merupakan sebagal latar belakang masalah, maka penulis
merasa terdorong untuk mengkaii lebih lanjut dan
membuktikan ada tidaknya peranan orang tua dalam

mengembangkan nilaiiﬂilaf spiritual /keagamaan bagl anak.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Bertitik tolak dari wuraian di atas, rumusan dan
batasan masalah dimaksudkan sebagal penegasan atas
masalah pekok yang dikaji. Adapun pokok masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut: “Sejauhmana peranan orang tua
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dalam mengembangkan nilai-nilai spirituwal anak ditinjau
dari segl pendidikan Islam®.

Dari pokok permasalahan di atas dapat dirinci ke
dalam sub masalah sebagai berikut:
l. Bagaimana peranan dan tanggung jawalk orang tua
dalam mengembangkan nilai-nilai spiricuval:; ansk ditiniau
dari segi pendidikan Islam ?

Z4. Bagaimana pengaruh pendidikan Agama lslam terhadap

pengembangan jiwa keagamaan anak?

C. Hipotegls

Dalam suatu permasalahan diperlukan hipotesis yang
merupakan dugaan sementara yang berfungsi sebagal
landagsan berfikir dalam pembahasan. Hipotesis adalah
merupakan jawaban éementhra, di mana jawaban itu belum
dapat dipastikan kebenarannya. Hamun penulis rusaha

marumuskan hipotesis vyang sedapat muongkin mendekati

kebenaran.
L]

Adapun sebagai hipotesis dari permasalahan tersebut
di atas asdalah sebagal berikut:
1. Orang tua atau ibu dan ayah memegang tanggung jawab

dan peranan yang penting serta amat berpengaruh atas
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pendidikan dan pengembangan jiwa spiritual anak-anaknya.
Oleh karena pendidikan orang tua merupakan pendidikan
dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan. DI samping itu
orang tus merupakan pendidik yang pertama dan utama,
mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat
ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Allah SWT barupa
naluri orang tua. Karena naluri itu timbul rasa kasih
Sdyany para orang tua kepada anak-anak mereka, hingga
secara moral keduanva merasa trerbebani tanggung {awab
untuk memelihara, mengawas!i dan melindungi serta
membimbing keturunan mereksa. !

2. Pendidikan Islam yang ditanamkan pada diri anak
sangat berpengaruh terhadap pengembangan jiwa keagamaan
anak, sikap dan prilakunya dan pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan anak kela}. Betapa pentingnya pendidikan
ity buat anak terutama pendidikan bagi keluarga dan
pendidikan agama yang menjadikan pondasi bagl si anak
pada masa-masa vyang akan dilaluinya. Dengan demikian
jelas bagi kita bahwa anak sangat membutuhkan pendidikan

dari orang tuanya.

'Lihat, Or, Jalaluddin, Psikologi Agama, (Cet Il Jakarta: PT Rajs Grafindo Persada,
1897), h. 204




b. Fengertian Judul

Untuk memperielas dan menghindari terjadinya
kerancuan atau kekelirvan dalam memahami Judul akripai
Iinl maka penulils perlu mengemukakan pengertian beberapa
kata darl judul skripsi ini sehingga dapat dipahami
dengan jelas makna yang dimaksud, yaitu:

I. Feranan; dalam Kamus Pesar Bahasa Indonesia,
dljelaskan bahwa peranan adalah baglan dart tugas utama
vang harus dilaksanakan.®

£. Orang tua; ayah dan ibu kandung, prang yang
dianggap tua ({cerdik, pandal, ahli dan sebagainya),
orang-orang dihormati (disenangl) 41 kampung.’

3. Mengembangkan: menjadikan mafu, menjadl tambah

sempurna.”’

&

7. Nilal-nilal; =sifar-sifat (hal-hal) vyang penting
atau berguna bagi kemanusiaan.®

5. Splritual: FEediwaan, rohani; bBat Ln, mantal,

moral.”

Pendidikan dan Kebudayaan R, Kamus Besar Bahasa Indonasia,
(Cet Il Jakerta Balai Pustaka, 1989), h 657
Yibid, h. 628
“Ibid, h 414
“Ibid, h. 15
"ibics, h. BST
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#. Anak: EKeturunan vyang kedua, manusia yang masih
kecil,”

7. Pendidikan:

Mencakuop segala usaha dan perbuatan dari generasi tua

untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya,

kecakapannya serta keterampilannya kepads genarasi
muda ontuk memungkinkannya melakukan fungsl hidupnya
dalam pergaulan bersama dengan sebalk-baiknya.”

B, Agamas KEaparcayaan kapada Tuhan [dewal dan
sabagainya dangan ajakan ksbaktian dan kewajiban
kewaiiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.'

9. Islam: menurut pengertian bahasa, Islam berartl
berserah dirl kepads Allah.'®

Jadl pendidikan Islam adalah merupakan syarlat allah
bagl manusia yang dengan bekal syariat 1itu manusia
beribadah. Agar manusiz mampu memikul dan merealisasikan

amanat besar itu, ‘syariat {tu membutuhkan pengalaman,

pengambangan dan pembinaan.

 tiet, b 31

“Prol. HB. Hamdani All, MAM Ed. Filsafat Pendicdikan, (Cel Il Yogyakada Kola
Kambang, 1993) h. 8

ﬁhﬂiﬁﬂﬂﬂPHmilHndh#NHnﬂnﬁwn.ﬂPEﬂJLE
“Abdurrahman An Nahlawi, Ushulul Tarbiyah Isiamigah wa Asabbiba & Baili

Madrasalr wal Mutama’ diterjgmahkan oleh Drs. Shikabuddin dengan judul “Pendidikan
Isiam di Rumah, saskolah dan Masyarakal, (Cet Il Jakarta Gerna Insani Press, 1583), h 24




Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan, maka
penulis memberikan ruang lingkup pembahasan atau batasan
pembahasan skripsi ini yang mencakup:

1. Fenulis membahas tentang konsep pendlidikan anak
Jdalam keluarga.
Z. Diuralkan pula tentang peranan dan tanggung Jawab
orang tua dalam mengsmbangkan nilai-nilal keagamaan anak.
3, Dikemukakan juga Eantang pengaruh pendidikan
tarhadap pengembangan nilai-nilal aspiritual anak.

Setelah pénulis memberikan pengertian fudul skripsi,
baik secara etimologi maupun secara terminalegi dan telah
dikemukakan ruang 1lingkup pembahasan, maka penulis
memberikan pengertian operasional agar pengertiannya
lebih utuh dan dapat dipahami secara keseluruhan sebagat

berikut: >

“"Eangkalan tugas vang harus dilaksanakanm oleh ayah ibu
dalam rangka mengembangkan dan menyenmpurnakan suaty
alfar atau hal=-hal vang berkaltan Jdengan kejiwaan dan

nilat-nilai keagamaan kepada anak sesuai dangan

pendidi kan agama Ialam“.




E. Tinjauan Pustaka

Fenglitian ini merupakan penelitian perpustakaan
yang sasaran penelitiannya berfokus pada masalah

pentingnya peranan orang tua dalam mengembangkan nilal

nilal apiritual anak,

Seralah penulis menelitl beberapa Jjudul buka
ilmiah, telah diperoleh beberapa teorl vyang berkaltan
dengan peranan orang tua dalam mengembangkan nilal-nilal
keagamaan bagl anak, di antaranya dalam buku Manusia dan
Fandidikan yang ditulis eoleh Frof. Dr. Hasan Langgulung.
Bellau menekankan bahwa orang tua sebagal pendidig
pertama dan utama memegang peranan yang penting bagl
parkembangan anaknya di mana la salling berintegrasi. Dard
integrasi dengan otrang fua ity anak mempercleh unsur
unsur dan ciri-cir% dasar daripada kepribadiannya. Juga
darl =sltu la memperoleh akhlak, nilai-nilai, kebliasaan
keblasaan, dan emosinya serta dengan itu la mercbah
banyak kemungkinan-kemungkinan, kenanggupan—he;anggupan
dan keseadiaannya menjadi kenyataan yang hidup dan tingkah
laku yang tampak.

Begitu pula dalam buku ITimu Pendidikan Islam yana

ditulls oleh Dr. Zaklah Daradiat dan kawan-kawan. Belfan
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Juga menjelaskan tentang tanggung Jawab orang tua ter-
hadap pengembangan nilai-nilal keagamaan anak, 4di mana
pendidikan yang diterapkan itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan
mandidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
aerukturnva memberikan kemungkinan alami mambangun
giruasl pendidikan, di mana situasi pendidikan 1ty ter-
wujud barkst adanya suatu pergaulan dan hubungan pengaruh
mampangaruhi ascara timbal balik antara orang tua dan
anak, sehingga ayah dan ibu memegang peranan yang penting
atas pendldikan anak-anaknya.

Dart analisis rtersebut itulah vyang mendorong
panulis untuk mengangkat masalah ini. Di samping penolis
mendasarkan pemikirannya tentang teori-teori yang telah
ada dalam buku 1ilmish, juba maiihat kenyataan-kenyataan
yang ada di lapangan sekarang ini, persoalan kejiwaan/
maral dewasa inl sangat memprihatinkan karena banyak
grang tua yang tidak menyadarl akan tanggung djawab dan
paranannya selaku pendidlk yang pertama dan utama, hal

ini sangat mempengaruhi perkembangan jiwa dan moral bagi

anak .
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Telah banyak anak-anak yang menjadi korban akibat
kelalaian orang tua dan kurangnya pembinaan mental dalam

mengembangkan nilai-nilai spiritual anak.
F. Metode Penelitian

Barbagal metode yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini. Adapun metode wyang dimakaud adalah: adalah
matode pelaksanaan, metode pendekatan, metode pengumpulan
data dan metode pengolahan serta merta metode analisis

data.

1. Matode pelaksanaan

Dalam penyusunan skripsi inil, =alah satu metcde
pelaksanaan yang dipergunakan penulis yalitu studi KkKasus
di mana penulis membahas kenyataan vyang terjadi dan
sesusi dengan permasalahan yang dibahas.

2. Matode pendekatan

Matoda pendekatan yang dipergunakan dalam skripsi
ini a&dalah pendekatan pendidikan dan pendekaﬁgn pai-
kalogi.

Kedua pendekatan ini dipergunakan mengingat bahwa
skripasl ini membahas tentang peranan orang tua dalam

mengempangkan nilal-nilal splritual anak ditciniau dari
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aagi pendidikan Islam, yang memarlukan pendekatan
pendidikan dan psikologl.

2, Matode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis hanya menggunakan
metode kepustakaan dengan jalan membaca dan menganalisis
literatur-literatur vyang ada kailtannya dengan Judul
akripsli inl ontuk mempercleh gambaran dalam pembahasan
selanjutnya. Dalam hal ini penulis menempub dua cara,
yaitu:
d. HKutipan langsung, yaltu menquetip pendapac-pendapat
vang ada dalam literatur-literatur dengan {alan tidak
marubah sadikitpun dari teks aslinya, baik kalimatnya
maypun maknanya.
b, Eutipan tak langsung, vaitu mengutip pendapat yang ada
dalam literarur dengdan jalan merubah sebahagilan kalimar-
nya tanpa merubah maknanya.
4. Metode pengolahan dan analisls data
Dalam mengolah dan menganalisis data; dilakukan
dalam bentuk kualitatif dengan menggunakan metode sebagai

barikut;

e B O
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a, Induksi, yakni teknik menganalisa data yang bertitilk
talak dari hal-hal yang bersifat khusus kemuydian menarik
kesimpulan yang bersifat umum,
b. Daduksi, yaitu teknik menganalisa data yang bertitik
tolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik
kesimpulan yang bersifar khusua.
e Komparasi, yaitu suatuy cara pengolahan data dengan
mambanding-bandingkan suatu pokok permasalahan dari sagi
perbadasan dan persamaannya, kemudian pada akhirnya

ditarik suatu kesimpulan.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelftian

Tak dapat disangkal lagi bahwa segals sesuatu yang
diparbuat pasti punya tujuan dan kegunaan, balk bagi
penulisnya sendiri 'maupdn orang lain. Demikian pula
halnya dengan penyusunan skripsi ini, tentu mampanyai
tujuan dan kegunaan.

1. Tujuan penelitian :
vang menjadi tujuan penelitian dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Fanelitian Ini bertujuan untuk menguil suatu teord

yang khusus membahas masalah pentingnya peranan orang tua
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dalam mengembangkan nilai-nilai spiritual anak ditiniau
darl segi pendidikan Islam, palam hal ini penulis akan
mencoba melihat dan mengkaji serta membuktikan suaty
teori bahwa mengembangkan nilai-nilai spiritual anak

#dalah merupakan salah satu tugas dan peranan orang tua

yang sangat penting dilaksanakan sedini mungkin tarhadap

anak-anak.

b. Penelirtian ini selain mengui! kebenaran mengambangkan

asuatu teori bahwa bidang mental dan spiritual adalah hal
vangd paling penting diperhatikan oleh orang tua, karena

kenakalan anak-anak dan remaja yang terjadi dewasa ini
lebih banyak disebabkan oleh kondisi moral.

]
=

. Kegunaan penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai
manfaat positif, baik secars akademik maupun terhadap
manfaat kemasyarakatan. Adapun manfaat atau kegunaan yang
dimaksud di atas adalah sebagai berikut:

a. Manfaat secara akademik dimakaudkan agar dapat
mambari nilal tambah terhadap khasanah kei{lmuan, khu-
susnya bagl para pendidik (orang tual.

b. Manfaat kemyarakatan yang dimaksudkan adalah di-

harapkan darl haall penelitian iIni dapat dibhaecs dan
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diketahui olah khalayak masyarakat banyak. Hal ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil slkap atau
tindakan yang tepat terhadap pembinaan moral dan
spiritual amak, rerutama dalam menciptakan kader bangsa
yvang memiliki nilai-nilal spritual yang mulia sesbagal
tolak ukur dalam menentukan kualitas sumber daya manusisz
sebagaimana yang diharapkan beraama. Bagitu pula terhadap
pentingnya pendidikan agama dalam keluarga untuk men-
ciptakan manusia Insan kamil, vang bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak yang mulia serta berpengetahuan

yang luas,
H. Garis-garis Besar Ial Skripsi

Sebagaimana suatu karya ilmiah, skripsi ini, dimulsi
dengan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, hipotesis, pengertian Judul,
tinjauan pustaka, metode penalitian, tujuan dan kegunaan
penelitian serta garis-garias besgar isi akripal.

Selanjutnya diuralkan masalah kongap pendidikan
anak dalam keluarga yang meliputi kewajiban orang tus

terhadap anak, pentingnya hubungan orang tua dan sarts

metode pandidikan anak dalam keluarga.
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kemudian dibahas pula tentang peranan dan tanggung

jawab orang tua yang meliputi peranan orang tua dalam

pendidikan psikologikal dan emasi, pendidikan agama dan

akhlak bagi anak serta tanggung jawab orang tua dalam
mambantuk jiwa kepribadian anak.

Uraian selanjutnya dibahas tentang pengaruh
pendidikan terhadap pengembangan nilai-nilai spritual
anak yang meliputi pengaruh pendidikan keluarga terhadap
jiwa keagamaan, pengaruh pendidikan agama terhadap sikap
dan prilaky anak serta pentingnya penanaman nilai-nilai
keagamaan bagl kehidupan seorang anak.

Akhirnya skripsi ini dicutup dengan mengemukakan
bab=rapa kasimpulan dan garan=saran sebagal bahan

pert imbangan untuk pelaksanaan pendidikan.




BAEB II

FENDIDIKAN ANAK DALAM RUMAH TANGGA

A. Kewajiban Orang Tva Terhadap Anak

i antara kewajiban-kewaiiban terpanting orang tua
terhadap anak-anaknya adalah sebagal berikut:

L. Bahwa i bapak memilih isteri vang bakal mai jadi
ibu bagl anak-anaknya ketika ia berminat hendak kawin,
dimana ibu ity mempunyal pengaruh vyang besar pada
pendidikan anak-anaknya. Sejak anak dilahirkan ibunyalah
yang selalu ada di sampingnya, oleh karena itu ia meniru
perangal ibunya, disamping itu ibu merupakan Srang vyang
mila-mula dikenal anak, yang mola-muls menjadi temannya
dan yang mula-mula dipercayainya. Dengan memahami segala
sesuaty yang terkanqunq di dalam hati anaknya, juga {ika
anak telah mulai agak besar, disertai kasih sayang,
dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk sS=alama
lamanya. :

2. Ia wemilih nama vyang baik bagi anaknya sebagal
perwujudan patunjuk dan perintah dari Mabi Muhammad SAW.
Abu Daud meriwayarkan dari sanad Hasan dari Abu Darda ra.

Berkata bahwa Rasululah bersabda:
iT
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‘...L.--m!p.-m ML-( :}J"d 513 JbﬂLlluf JJJQ"”::J*

...I'.f.-"' . LE l-"'f- .i'.l-} .i'-l- F e d g A
c-"".__.wl'-;m—"r‘l-ﬁ‘l.,u {a ,,J_",_"J_'l-'-’f"u(t‘
Artinya: [_:_;l_,.r.u\;.u

“Sesungguhnya kamu, di hari kiamat kelak, dipanggfl
dengan namamu dan nama bapakmu. Karena itu, perbaguslah
namamu . "'

Dalam shahihnya, Musiim meriwayatkan dari Ibnu Umnar

ra. lIa berkata bahwa Rasulullah bsrsabda:

b ST ,;,:,JL_;,%({ o 5L e ind 58l 33 85
Artinya: {-rL__,.,,-.:uj

"Mama kalian vang paling dicintai Allah ialah Abdulah dan
Abrurrahman®.?

3., Memperbaikl adab dan pengajaran anak-anaknya dan
menclohg mereka membina agldah yang betul dan agama Yyang
kokoh. Orang tua Eendaénya dapat menielaskan kepada
mereka prinsip dan hukum-hukum agama, {uaa ia harus
menylapkan peluang dan suasana praktis untuk mangamalkan

nilai-nilal agama dan akhlak dalam kehidupan . seorang

anak.

"Jmialuddi Abdurrahman Asy-suyuli, Jamighshagir, {Darul Katam, 1968), h. 62
“Abu Husain Mushm Ibnu Hajiaj, Shaih Muslir, jilid 2 (Dandl Fikn, 1993), h 332
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4. Orang tua bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain
dalam masyarakat yang berusaha menyadarkan dan memelihara
anak-anaknya dari segi kesehatan, akhlak dan sosial.
Begitu juga orang tua haruslah membolehkan anak
anaknya mengerjakan keglatan-kegiatan dan aktivitas yang
diingini dan bermanfaat bagi pertumbuhannya <i dalam dan
di luar rumah. Oleh karena itu orang tua juga harus
bersifat realistik terhadap harapan-harapannya, terhadap
anak-anaknya di mana mereka tidak meangharapkan lebih
banyak dari kesanggupan anak-anak mereka dari seqi
jasmani dan akal. Juga harus membimbing anak-anak mereka
sesual dengan kesediaan-kesediaan dan klesanggupan materi
dan spilritual.
3. FKedua orang tua wailb memelihara dan mendidik anak

Y

anak mereka, hal inl sesual dengan firman Allah SWT. Qs.

AL Tahrim ayat 6.
yﬁf‘.’.'pf!l-n'-ﬂ'-".r'-'l '.!'_l,i!lf‘ﬂ II.."II."“'.I'“_.I"

U"-L'ﬂ@lmw'-\?; '-_.3_..._.4“___,:_’:; -.\_.;J"L}_

¥

Artinya:

‘Wahial orang-orang yang beriman fagalah dirimu  dan

keluargamuy dari apl neraka*.’

'Departamen Agama RI, Al Quran dan Tenemahanya(Semarang Yayasan
Penyelsngpara Penterjamah Al Qur'an, 1983), b, 851
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Ayat ini memberikan pelajaran kepada orang toa
Supaya menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka.
Maksudnya dalam melakukan perkawinan harus berul-batyl

audah mampu 3supaya dalam membentuk rumah tangga bisa
teratur rapi, sehingoa bisa membing kelvarga yang bahagila
dan sejahtera.

Pyat teraesbut juga mengandung perintal agar kita
orang mukmin menjaga diri dan keluarga dari apl neraka,
Kalau kita tinjau dari seqgi pendidikan, berarti kita
diperintahkan mendidik diri dan keluarga, supaya memiliki
kekuatan jiwa yang mampu menahan perbuatan yang menarik
kepada sikap durhaka kepada Allah SWT, yang akhirnya bisa
mengakibatkan siksaan di neraka. Hadits riwayat Muslim
vanq herbunyi‘

...'.—,...-' ;",.__* e_.r..i;v,.r,p.,_;.r ,..n ALy a2y ..rr_.-

f*n"u_.r" "'L-"J-"-;J-a lelwﬂ\draﬁ M-'I-r“u"ﬁvjf 'i"'

n"'l‘
Y T LA S I A AL R S " -'.-J.”,.r;

M:}‘mw@x;‘t .-:_,_,_J]U-.-ual-f‘ n‘;,l;.h_,-'l"‘nlfta*""
Artinyas [ rLdgpLLi}-qi;il*!f}¢}

Darl Abu Huralrah ra. Berkata, Rasulullah GSAW.
bersabda: “Apabila sessorang telah meninggal dunia
terputuslah pahala amalnya, kecuall tiga macam amal,
shadagah jariyah, i{lmu yang bermanfaat dan anak yang

shaleh yang selalu mendoakan balk kepada orang
tuanya.’

“Abu Husain Musiim bou Hajai, op cf b 70
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Hadits ini mengajarkan apabila seseorang telah
maninggal dunia terputuslah pahala amalnya, kecuali tiga
macam amal: shadagqah jariah (shadagah yang kemanfaatannya
berlangsung lama setelah orang yang bersedskah maninggal
dunia), ilmu yang bermanfaat (mencakup seqala macam {lmu
yang diperlukan dalam kehidupan manusia dalam batas tidak
melanggar ketentuan syara') atau anak yang shalah vyang
selalu mendoakan kebaikan bagi orang tuanya.

Darl hadits tersebut kita percleh auatu hal yang
amat  menggembirakan vyaltu pendidikan yang sukses,
zahingga anak bertabiat baik (shaleh) merupakan amal
shaleh pula bagl orang tuanya vang pahalanya mengalir
terus, meskipun orang tuanya telah meninggal dunfa. Oleh
sebab itu betapa pentingnya peranan orang tua dalam
manantukan FIESPERL masa depan anak dan keluarganya,
sehingga tidak mengalami hidup sengsara baik di dunia
maupun di akhirat.

6. Supaya orang tua memberikan contch yang haik dan
tauladan wyang shaleh atas ssgala yang diajarkannya.
Meraka juga harus menyediakan kondisi rumah tangga yang

harmonis penuh dengan perasaan kemanusiaan yang mulia,
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bebas dari pertentangan dan pertarungan kelvarga dalam

spal=-soal pendidikan anak.,

B. Pentingnya Hubungan Orang Tua dan Anak

Karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani ai
anak dan sebagai penyebab berkenalannya dengan alam luar,
maka setiap reaks! emosi anak dan pemikirannya di
kemudian hari, terpenuhi oleh sikapnya terhadap orang
tuanya di permulaan hidupnya dahulu,

Ferasaan si anak terhadap crang tuanya sebenarnya
sangat kompleks ia adalah campuran dar{ barmacam—macam
emasl dan dorongan yang selaly melakukan interaksi dan
partentangan. Maka untak manyealamat kan dird darl
pertentangan batin iru, =i anak mangambil sifat-asifat
kepribadian bapak atau dibunya untuk dirlinya. Dengan
demikian sebagian darl kekuatan luar berpindah ke dalam
dirinya vyang akan menjadi pengawas dari keinginan dan
dorongan yang terlarang, maka dengan itu {a .mﬂncari
keredaannya. Manurut Dr. Zakiah Daradjat bahwa:

Anak akan dapat mengerbankan sebagian dari keilnginan-

fiya guna menyesuaikan dirl dengan kenyataan. Wakty
itn dapatlah anak membuat hubungan positif dengan
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orang yang sebenarnya kurang disenanginya, seshingaa
rasa cinta dapat mengalahkan rasa bencinys semula,®

Untuk lebih memahami betapa pentingnya hubungan anak
dengan orang tuanya, kita dapat mengikutl uraian berikut
inl yang menyangkut ciri-ciri khas dart keluarga yaltu:

L. Keluarga adalah persekutuan hidup yang pasti dari

orang tua sebagai suami istri
2. FKeluarga adalah sebagai persekutuan kodrati bagi
anak dalam pertumbuhan yang bersifat mengurang

3. Keluarga adaalh persekutuan kodrati yang abadi

bagl anak dewasa dan orang tua,‘®

Dengan memperhatikan ketiga aspek di atas, ijelas
bahwa antara anak dengan orang tuanya mempunyai suatu
hubungan yang erat, sebab secara psikologis anak yang
lahir dalam kelvarga meruopakan hubungan yang bersifat
kodrati, artinya anak yang lahlr ity otomatils terhisap
dalam persekurtuan dari orang tunaya dan ankpun tidakpun
dapat memilih keluarga yang manakah yang akan menjadi
persekutuan hidupnyd, dan secara pasdagogls, kedua aranyg
tua mempunyal tugas mendidik anak-anaknya sampal anak

meénginjak umur kedewasaannya.

“Dr. Zakiah Daradjat, limu Jiwa Agama, (Cel VI Jakara: Bulan Bintang, 1678), h. 52

"Drs. HM. Arifin, M.Ed., Hubungan Timbal Baiik Pencidikan Agama i Linghungan
Sekolah dan Keluarga, (Cel |, Jekarta: Bulan Birtang, 1975). h 80
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Atas dasar itulah maka fungsi orang tua dalam rumah
tangga dapat dibedakan atas dua macam tugas, aebagai
berikut:
1. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga
<. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung

keluarga.’

Ad. 1 Orang tua sebagai pendidik keluarga

Di dalam menjalankan pendidikan terhadap anak-anak,
maka orang tua harus memulai sejak anak mazih kecil.
Rumah tangga sebagai tempat pertama bagi anak-anak
mengenal hidup, maka pendidikan di  sini  bukan saja
sengaja diberikan seperti mengajar anak-anak pada sifat
aifat vyang balk dan terpujl, terapl juga wyang di
sengajapun turut mempengaruh!l anak. Karena ictulah, dapat
dikatakan bahwa -araﬁg tu; adalah pendidik pertama dan
utama bagl si anak. Dikatakan pertama karena di rumal
tanggalah anak mola=-mula mendapat pendidikan darl orana
tua, dan dikatakan utama, karena pendidikan yang diterima
anak sangat besar artinya bagl parkembangan kepriba-
diannya. Dengan dasar itu pulalah, maka anak merupakan

amanah yang dianugerahkan oleh Tuban Kepada orang tua

"ioid b, 72
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untuk mendapat pimpinan, bimbingan dan pendidikan yang
sedini mungkin, dan sebagai amanah maka hal itu skan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT, Sehubungan
dengan itu Allah SWT berfirman dalam Q5. At Tahrim ayat 6

yang berbunyi.
&+ "'"-*" RELRP D GERE oy Sy Pp

1,3 'dg;lih gLﬁﬁ:wad‘*El‘juuﬁ\LﬁﬂxﬁllJﬂﬂu

Artinyvas
‘Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamy dari api neraka’.®

Maksud ayat tersebutr di atas bBahwa orang tua
dibebani tanggung jawab untuk mendidik anak agar selamat
dalam kehidupannya di dunia dan di akhirat kelak. 0Oleh
sebab 1iru, sebagal penerima amanah, orang tua hendaknya
mengisi hati/jiwa anak dengan berbagal macam pendidikan
dan pangajaran utaﬁanyn. pendidikan agama yang dimulai
se]ak kecllnya artai sejak anak dilahlirkan, karena apa
yang diterima anak sejak kecil berbekas dalam hatinya
gampal la dewasa. i
Fengalaman-pengalaman vyang dilalul aseakry kecil],

balk pengalaman pahit maupun yang menyenangkan, semuanya

mampunyal pengaruh dalam kehidupan nantinya, karena

"Departeman Agama R1 , loc. cit.
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kepribadian terbentuk dari pengalaman sejak kecil
terutama pada tahun~tahun partama dari si asnak.

Orang menyangka bahwa pendidikan ity adalah
penanaman sifat-sifat yang baik kepada 31 anak, seperti
Sopan  santun, budi pekerti, tata tertib, agama dan
sebagainya, vyang semuanya ditujukan kepada anak tanpa
menyadari peranan orang tua sendiri, pada hal pendidikan
itu jauh lebih daripada ftu.

Menurut Dr. Zakiah Daradijat bahwa:

fang dimaksud dengan pendidikan dalam hubungannya
dengan pendidikan keluarga, bukanlah pendidikan yang
dizengaja yang ditujukan kepada objek yang dididik
yaitu anak, akan tetapi yang labih penting dari pada
itu adalah keadaan dan suvasana rumah tangga, keadaan
jiwa ibu bapak, hubungan antara satu dengan lainnya,
dan sikap jiwa mereka terhadap rumah tangga dan anak
anak. Segala persocalan orang tua ity akan
mempengaruhl a1 anak, karena apa yang mereka rasakan
akan tercermin dalam tindakan-tindakan mereka."

Ad. 2 Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga

Urang tua bukan 8saja bertugas untuk mendidik
anaknya, tetapl juga menjaga dan memalihara kesshatan
jasmanl anak-anaknya. Orang tua harus men;aqa dan

memalihara serta melindungi anak-anaknya dari segala yang

dapat membahayakan mereka baik jasmani mavpun rohant.

h'm.mmmmmm[m XXN; Jakera Toks Gunung Agung,
1588), h &5
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Dengan demikian orang tua berkewajiban mengasuh dan
mendidik anak, memberinya makan, pakaian, menjaga
kesalamatan dan keashatan lahir batin, HJasmaniah dan
rohaniah, Sedalan dengan tugas orang tua tersebut Allah
SWT berfirman dalam Q5. Al Bagarah ayat 233 yang barbunyi

zebagal berikut:

ST I S T A B £ Ble S E
L:‘;.’_,j_fj"'llll:'[:'_,r;‘_,-ﬂ-.f:ﬂ-1_:_;-‘-;_3#:]’(&?_:_5.?,1”‘_,1.‘9
Artinyas 4 F
‘Dan kewajiiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’ruf’ 19
Dengan demikian jelaslah bahwa betapa boratnya tugas
@rang tua terhadap anggota keluarganya sebab selain
mendidlik, Jjuga menjaga keselamatan oan kesshatan anggota
keluarganya balk jaaman{ mauvpun rohanl. HKarena memang
sebenarnya sasaran pendidikan adalah Jasmani dan rohani
manuzla. Hal 1ind éejalan dengan artil pendidikan ity
sendiri, yairu:
Fandidikan adalah mencakup fegala usaha dan perbuatan
dari generasi rtua untuk mangalihkan pengalamannys,
pengetahuannya, kecakapannya serta keterampilannya
kepada generas! muda untuk memungkinkan melakukan

fungai  hidupnya dalam pergaulan bersama, dengan
sebalk-baiknya. **

"“Departemen Agama R, op. cit. h. 57
"Prof. HB. Hamdani A, MA Ed., Filsafal Pendidikan, (Cet Il Jskarta Kota

Kembang. 1993), h. 8
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Dengan memperhatikan tugas orang tua terhadap anak
anaknya baik sebagal pendidik keluarga maupun sebagai
pemelihara dan pelindung keluarga, maka jelaslah hubungan
antara keduanya, di mana hubungan meraka gsangat
mempengaruhl pertumbuhan jiwa anak. Huobungan yang serasi,
penub pengertian dan kasih Sayang akan membawa kepada
pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik,
karena la mendapat kesempatan yang baik untuk bertumbuh
dan berkembang. Tapi hubungan erang tua dan anak yang
Cidak serasi, banyak perselisihan dan persekcokan akan
membawa anak kepada pertumbuhan pribadi yang aukar dan
tidak mudah dibentuk, karena ia tidak mendapatkan suasana
yang balk untuk berkembang, sebab selalu targanggu oleh
Suasana orang tuanvya, .

Hubungan anak dengan orang tuanya mempunyai
pengaruh dalam perkembangan sikap dan prilaku anak,
separtl yang dikatakan oleh bDr. zZakiah Daradijat dalam
bukunya Ilmy Jiws Agama bahwa: )

Anak yang merasakan adanya hubungan hangat dengan
orang  tuanya, merasa bahwa 1ia disanyanal dan
dilindungi serta mendapat perlakuan vyang baik,
blasanya akan mudah menerima dan menglkutl kebiasaan

arang tuanya dan selanjutnya akan cenderung kapada
Ggama. Akan tetapl hubungan yang kurang seraal panuh
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ketakutan dan kesemasan akan menyebabkan sukarnya
perkembangan agama pada anak,?

C. Metode Pendidikan Anak dalam Kelvarga

Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadl orang
yang berkembang secara sempurra. Mereka menginginkan anak
yang dilahirkan itu kelak manjadi orang yang sehat,
pandal, kuat, berketerampilan dan beriman. Untuk mencapai
tujuan irtuw orang tualah yang menjadi pendidik partama dan
utama. Menurut Ahmad Tafsir bahws:

Kaidah ini ditetapkan secara kodrati, drtinya orang
tua tidak dapat berbuat 1ain, mereka harus menempat {
posisi itu dalam keadaan bagaimanapun juga. Karena
mereka ditakdirkan menjadi eorang tua anak yang
dilahirkan. oOleh karena itu, mau tidak mau merska
harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama, !

Sehubungan dengan tugas dan tanggung {awab Iruy maka
ada balknya arang tua mengetahul tentang metode
pendidikan anak dalam keluarga, semoga kiat-kiat barikuc
ini dapart menjad! metode yang tepat dalam upava mendidik

danak-anak kira.

"“Dr. Zakish Daradiat, lmu Jiwa Agama, (Cel. XI: Jakarta: Butan Bintang. 1978), h
75

"Dr. Ahmad Tafsir, fimy Pendidikan dalam Perpekfif Istam, (Cet Il Bandung:
Remaja Rosdakarya Ofsset, 184), h, 155




1. Mendidik dengan memberikan suri tavladan.

Banyak ayah dan ibu yang menganggap remeh kekanak
kanakan anaknya yang masih kecil, dan mengira bahwa hal
ity hanya merupakan masa pertumbuhan fisik, dan bahwa
anak seperti barang yang bisu, tidak mengerti apa-apa dan
tidak dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang berada di
sekitarnya. Fara pakar paikologl menegaskan bahwa:

Masa anak-anak itu sendiri, serta hal-hal yang berada
di gakitarnya, mempunyai pengaruh Yyang Sangat
mendalam terhadap kejiwaan =i anak dan kerangka
berfikirnya di masa mendatang, sarta terhadap
prinsip-prinsipnya yang sedang bﬂrhembang+“

Jika kita mengetahui bahwa di antara karakter anak
yang paling menopjol adalah menlrukan, maka hal 1tu
sangatlah wajar bagl para pendlidlik untuk menjadl suril
teladan bagil nnak—énah ;ereha, aehingga eakapresi meraka
lebih nyata dari pada ungkapan kata-kata, gambaran
perbuatan leblh luhur dari pada gambaran perkataan, dan
meregkapun seharusnya berhati-hatl agar pandangan mata

sang anak tidak menangkap sesuatuy yang buruk atau

memalukan.

"Wmar Shaleh, Metode Pendidian Anak calam Keluarga (Parepare: 1 tp, 1998) h, 2
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Karena orang tua adalah orang yang menjadi panutan
anak-anaknya. BSetiap anak, mula-mula mengagumi kedua
orang tuanya. Setlap tingkah orang tuanya ditiru oleh
anak itu. Karena i{tu, peneladanan sangat perlu diberikan
kepada anak-anak. Hal itu dilakukan Nabi Muhammad SAW.
Hasilinya, keluarga Nabi SAW dan para sahabatnya menjadit
Qrang-orang yang beriman kuvat.

Islam merupakan agama yang seimbang, yang manyary
repada kesanggupan dan keteguhan untuk menggapai keba-
hagiaan dunia dan akhirat, menyeru untuk mentaati semua
tuntutan syari’at dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan
jasmani dan rchani vyang seimbang, vyang demikian ini
merupakan seruan kepada kehldupan vang balk, saebagaimana

dinyatakan Allah dalam firman-nya:
L] .’ f el | .J'r,.'{-lf " "l" 'lr"ll'"..—"‘

a & u L ;5 o L3 "'.LE
3 0 1 a4
fc*“’.? > r;ﬂjd,ﬂ,ﬁ-ﬂ slLaoaial
Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, penuhilah seruar

Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kepada kamy

sesuatu yang member! kehidupan kepada kami.!?

""Departemen Agama R, op, o, h 264
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2. Menanamkan pendidikan moral/spiritual dalam rumah
tangga
Betapa pentingnya pendidiken moral/spiritual bagi
anak-anak kita, dan betapa pula besarnya bahaya yang
teriadi akibat kurangnya moral itu, maka perlo kiranya
orang tua selaks pendidik pertama dan utama untuk men-
carikan jalan yang dapat mengantarkan anak-anak kita
kepada terjaminnya moral anak yang kita harapkan bersama.
Adapun hal=hal yang perlu diperhatikan dalam penanaman
pendidikan moral/spiritual kepada anak adalah sabagai
barikut;
a. Yang harus diperhatikan adalah keharmonisan hubungan
ibu bapak. DL mana pergaulan dan Kehidupan mereka dapat
menjadi contoh bagl anak-anaknya. Sedangkan pendldlkan
splritual harus diiah5;£ahan sejak anak masih ERecll,
dengan  Jalan memblasakan mereka kepada peraturan dan
alfat yang balk, bepar, jujur dan adil misalnya sifat-
glfat tersebut tildak akan dapat dipahaml oleh anak-anak.
#ecuall dalam rangka pengalaman langsung yang dirasakan
gkibar dalam kehldupannya sehari-harl.
rendidikan aplritual tidak barartl member]

pengertian tentang apa yang benar dan menghlndarl cara




33
yang dipandang salah oleh nilai moral. Earena itu orang
tua harus tahu cara mendiidk mengartf{ serta malaksanakan
nilai spiritual dalam kehidupannya sehari-hari.

b. Fendidikan spiritual yang paling baik, terdapat dalam
agama, karena nilai spirituwal yang dapat dipatuhd dengan
suka rela, tanpa ada paksaan dari luar, hanya dari
kesadaran sendiri, datangnya dari keyakinan beragama.
Fendidikan moral itu tidak bisa lepas dari pendidkan
agama. Penanaman jiwa agama itu harus dilaksanakan sajak
anak lahir, misalnya dalam agama Islam bayl lahir
diazankan, ini berarti bahwa pengalaman partama vyang
diterimanya diharapkan kalimat soci dari Tuhan,
Selanjutnya pengalaman yang dilaluinya pada tahun-tahun
pertama dapat pola menjadl bahan pokok dalam pembinaan
mental dan moralnya. K&réna 1tu pendidikan yang diterima
eleh a8l anak darl orang tuanya, balk dalam pargaulan
hidup, maupun dalam cara mereka berbicara, bertindak,
berslkap dan sebagainya menjadi teladan atau podoman yang
akan ditiru oleh anak-anaknya.
¢. Pembiasaan hidup beragama «alam keluarga karena
keluarga merupaakn rCempat persamalan atau penanaman

keblasaan. Sedang yang memegang porana penting adalah
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iby bapak sebagai pendorong anak melakukan ajaran agama.

Maka dalam hal ini Imam Ghazali berkata:

Bahwa melatih anak-anak adalah suatu hal yang sangat
penting sekali, karena anak-anak sehagai amanat bagl
mrang tua. Hati anak suci bagaikan mutiara cemerlang,
bersih dari ukiran serta gambaran, la dapat menerima
segala yang diuvkirkan atasnya, dan apabila dibiasakan
ke arah kebaikan, jadilah ia baik, tetapl jika
aebalihpya dibiasakan ke arah kejelekan {adilah ia
ialek.

pengan demikian hal-hal yang dapat mendorong

penanaman kebiasan hidup beragama dari orang tua kapada

anaknya antara lain:

1. ©Orang tua senantiasa melatih anak dengan
mambiasakan menjalankan kewajiban-kewajiban yang
diperintahkan Allah SWT.

2. Orang tua itu sendiri rajin dalam melaksanakan
perintah agama, sebab tingkah laku ibu, bapa
tidak lepas daril pengalaman anak-anaknya.

3. QOrang tua hendaknya membarikan bimbingan dan
pengawasan dengan sabar dan kasih sayang.'’

Dengan tindakan orang tua Yyang melatih anaknya
membiasakan menjalankan perintah Tuhan, ketaatan orang
tua kepada agama serta memberi bimbingan dan pengawasan
dengan rasa sabar penuh kaslh sayang. Maka aniknya pun

akan taat menialankan perintah agama.

"“ore M. Thaelib, Analisa Wanita dafam Bimbingan lslam, (Surabaya: Al lkhias,
1987), h. 198

ik, h 198




35
4. Memperlakukan anak dengan penuoh kasih sayang,
kehalusan dan kelembutan.

Maluri menyayangi anak merupakan potensi yang
diciptakan bersamaan dengan penciptaan manuaia dan
binatang. Allah menjaikan naluri itu sebagai salah satuy
landasan kehidupan alamiah, paikclogis, dan aosial
mayoritas makhlek hidup, Keluarga terutama orang tus,
bertanggung jawab untuk memberikan kasih sayang kepada
anak-anaknya karena kasih sayang merupakan landasan
terpenting dalam pertumbuhan dan perkembangan psikologis
dan scsial anak. Dalam hal ini Rasulullah saw, adalah
figqur pencipta anak yang ideal. Beliau mengasihi analk-
anak dan barsabar dalam menghadapl rajukannya. Al-
Bukharl meriwayatkan sebuah hadis rentang keclintaan Rasul

terhadap anak Rkecll melalul perkataan Abu Qatadah al-

Anshari: J,J:,‘_,,p;, s wredd t R
.r_..ul'..i L] '1 !-
A M‘A‘ML*?&"M‘“}‘“ %o (’: o

Fhg oo g FFE o EF

{ LAz Z_"’aj LJ,;;‘,_-:-' A w,ﬂcf)‘::;lf bi.a-

Artinya:

Rasulullah =saw keluar darl rumah menuie kami,
sedangkan Umamah binti Abul Ash® berada dipundaknya,
kemudian Nabl shalat, maka ketika ruku beliay
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melatakkan Umamah, dan katika berdiri beliau
menggendong Umamah,**

Kebutuhan akan kasih sayang adalah ksbutuhan
pertama yang ingin dipenuhi oleh anak, si anak memerlukan
suatu perasaan bahwa ada kaasih sayang vyang memberikan
kehangatan baginya., Penelitian-penelitian ilmiah telah
membuktikan bahwa ketika anak lahir ia berpindah dari
temperatur yang stabil dan jauh dari berbagai pengaruh,
kepada kehidupan di luar rahim, yang panasnya barubah-
ubah dan berbagai pengaruh vang belum pernah dirasakan
sebelumnya. ©Oleh karena itu ia memerlukan sesuatu
pengganti yang mencakup pemeliharaan, perasaan hangat,
kasih sayang dan santun.

Tidak adanya kasih sayang pada anak berhubungan
erat dengan meningkatnya gejala Cemas,; misalnya
bertambahnya rasa ketakutan, terganggu dalam tidur,
marasa sengsara dan lain sebagainya. Ini tidak berarti
bahwa semua kebutuhan anak kita penuhi, tanpa memberi
kesemparan kepadanya untuk berusaha memenuhi 'kebutuhan

tersebut. Karena memanjakan itu akan menghamhat

pertumbuhan anak, ia tidak diberi! kesempatan untuk

""Ahmad Bunaro, dkk. Tanamah Shahih Bukhari, Jikd VIII, (Cet. | Semerang: CV.
Asy Syipa, 1993), h. 21
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berdiri sendiri, juga tidak menumbuhkan pribadinya untuk
teriepas dari orang 1lain, ia dJuga akan kehilangan

keparcayaan kepada diri sendiri.




BAB III

FERANAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA

A. Feranan Orang Tea Dalam Pendidikan Psikologikal dan

Emosi

Sebagalmana dimaklumi, 9Yelas bahwa hatl kedua orang
Cua secara fitrah mencintal anak, mengakar dalam perasaan
Jiwa dan emosi ibu bapak untuk memellhara, mengasiht, dJdan
menyayangl anak serta memperhatikan urusannya. EKalao
tidak ada hal tersebut, specles manusia akan punah ol
buml, ibu bapak tidak sabar memellhara apak, tidak mau
menanggung, mendidik, menghadapil urusan dan memperhatlkan
kemaslahatan mereka. MHaka tidak aneh Jika AL=Qur’an
menggambarkan perasaan keorang tuaan yang benar dengan
gambaran yang paling indah sehingga sesekall Al-Quran
menfadlkan anak sehégal perhlasan dunla, sepertl flrman
Aliah SWT dalam Al-Qur'an surah Al-Kahfl ayat 46 yang

berbunyl

LI 0T fm o

Yiulgilnjp;JJcijLJ_jlfigﬁfA[jLJLll
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Artinya @

‘Harta dan anak merupakan perhiasan kehidupan duniat.'
Pada ayat lain di dalam Ai—ﬂur:Ln Harta dan anak di

pandang sebagai kebe=zaran nikmat Faﬁﬁ perlu disyukuri

kepada pemberi nikmat, sepertl firman Allah SWT dalam

Q.5.Al-1sra’ ayat &;

s -'"-l"'-:"u.-"l-..l[q;,.-'-"'.r‘l'-"f 1 w#s 2 g o5 ra
L - ¥ 1
- = £ &~

Artinya:
‘Dan Kami membantumu dengan harta %ekayaan dan anak-anak,
dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar’ .-

Ayat-ayat Al-Qur’an di atas menggambarkan pendidilkan
amasl orang tua kepada anak, membuka kebenaran perasaan,

kecintaan hati terhadap belahan Jantung dan buah hati

"

mereka,

Malalui pendidikan psikologikal dan amosl, orang
tua dapat menolong anak-anaknya an anggota-anggotanya
sgcara  umum untuk menciptakan kematangan emosi yang
gasuail dengan umurnya, menciptakan penyesuaian

pasikologikal yang sehat dengan dirinya sendiri dan dangan

1
Departemen Agama R, A-Quran dan Tegemahnya, (Semarang’  Yayasan
meﬁmwnuIFnﬂmhm-hﬁHmrux1mﬁhndﬂu

“ibid h. 425
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orang iajin d&i sekelllingnya. Begitu juega dengan
menumbuhxan emosi kemanusiaan yang mualia, sepertl clnta
repada orang lain, mengasind Orang lemah, menyayvangi dan
mangasihi fakir miskin, kehidupan amosi yang rukun dengan
orang laln dalam menghadapl msalah-masalan psikologikal
Secars positlif dan dinamis.

Fantingnya peranan kelusrgs dalam pendidikan int
adalsh karena ia mellbatkan anak-anak dalam tahap awal
nidupnya, di mana hubungan dan pengalaman soslalnya belum
Qukup luas, Jjuga belum sanggup ia berdikart untuk
menggapal suasana millig sekelllingnya. Anak yang
merupakan harta dan amanah yang diberikan RAllah sehingga
dengsan tanggung Jjawab vyang besar ini beban orang tua
semakin berat dan anak nantinya dapat dibanggakan dalam
kenidupan di dunia dan berguna pagl bangsa, agama dan
negara.

Langkah pertama vyang haruos diambil aleh keluarga
untuk mendidik dan memelihars enak~anaknya ditinjau dari
segl pslkologi adalah mengetahul segala keperluan
psikologl dan soslalnya, serta mengetahul kepentingan
arascara memuasksnnya untuk dapat mencapal penyesualan

psikologli bagl kanak-kanak tersebut, Bagitu juga harus
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mengetahui gejala dan sifat pemuagannya atau ketidak
puasannya dalam tingkah laku kanak-kanak.
Di antara cara-cara yang dapat digunakan keluarga
untuk mendidik anak-anaknya dari segi psikologi adalah:
bahws ta memberi mereka segala peluang untuk
menyatakan diri, keinginan, fikiran dan pendapat
meraka dengan scpan dan hormat, di samping menolong
mereka berhasil dalam pelajaran dan menunalikan Ctugas
yang dipikulkan kepadanya.’
B. Peranan Crang Tua Dalam Pendidikan Agama dan Pendidikan Akhlak

Bagi Anak

1. Peranan orang tua dalam pendidikan agama bagi anak

Pendidikan agama dan spirltual termasuk bidang
nidang pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh
oleh keluarga terutams perhatian orang tua terhadap anak
anaknya. Pendldikan 'aqama‘ dan spirituwal ini bartujoan
membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual Yang
persifat mnaluri yang ada pads kanak-kanak melalul
bimbingan agama yang sehat dan mangamal kan ujatan:ajaran

agama dan upacara - upacaranys. Bagitu Jjuga membekall

'Pm[[mIﬂuunLum;ptru,mhnuﬁﬂdhthnﬂdhntSmﬂulhuﬁnlﬂﬁhﬂmﬂdhn
Pendidikan, (Cet1Il; Jakarta: AlHusna Zikra, 1995), h. 368-370
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kanak-kanak dengan pengetahuan-pengetahuan agama dan
kebudayaan Islam yang sesuai dengan umurnya dalam bidang
bidang akhlak, agidah, ibadah dan muamalat. Begitu juga
dengan mengajarkan kepadanya cara-cara yang betul untuk
menunaikan sylar dan kewajlban-kewa)iban agams.

Dl antara ecara-cara praktis yang patut digunakan
sleh orang tua untuk menanamkan semangat keagamaan pada
diri anak-anak adalah separti yang dikemukakan oleh Prof.
pr. Hasan Langgulung sebagai barikut:

a. Memberi tauladan yang baik kepada merska tentang
kekgatan iman kepada Allah dan berpedang dengan
ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna dalam
waktu tertentu.

b. Membiasakan mereka menunalkan syiar-syiar agama
semenijak kecil sehingga penunaian itu menjadi
kebiasaan yang mendarah daglng, meraka
meiakokannya dengan kemauan sendiri dan merasa
tepreram sebab mereka melakukannya.

. Menyiapkan suasana agama dan spirltual yang sesual
d4i rumah di mana merfeka berada.

d. Membimbing mereka membacs bacaan-bacaan agama yand
berguna dan memlkirckan ciptaan-ciptaan Alliah dan
makhluk-makhluk untuk menjadi bukti kehalusan
gistem clptaan itu dan atas wujud dan
keagungannys .

s, Menggalakkan mereka Curut serta dalam aktivitas
aktivitas agama, dan lain-laln lagl cara-cars
lain.*

Orang tua menunalkan hal-hal terzebut di atas,

sebenarnya tetap menurut kepada petunjuk Al Qur'an,

Yibid , h. 372
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aynnah Nabl SAW yang Semuanya mengajak untuk melaksans-
kan pendidikan dan mengharuskan orang tua mendidik anak
anaknya dengan 1iman dan akldah yang betul, karena
pendidikan agama itu intinya ialah pendidikan
keberimanan, yaitu usaha-usaha menanamkan keimanan di
hati anak-anak kita. Memberikan pengetahuan tentang cara
cara melakukan peribadatan saparti yang dikehendaki
nllah, sebeanarnya tidak sulfit. Itu dapat dibaca di buku
buku. Penambahan pengetahuan agamd lnilah yang dapat
dilakukan dengan baik di sakolah, di kursus-kursus
sepertl majlis ta’lim dan lain sebagainya.
Menurut Ahmad Tafsir bahwa:

Inti pendidikan agama ialah penanaman iman di hati,

rugas pendidikan agama ini secara ilmiah sebagian

terbesar adalah tugas orang tua di rumah, alasannya

orang tua adalah pendidik pertama dan utama.

Dikatekan pertama kKarena orang tua adalah orang
pertama dan palinﬁ banyak melakukan kontak dengan
anaknya, utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam

perkembangan kepribadlian anaknya, dengan kata lain

berbicars tentang pendidikan agama, sebetulnya Yyang

or AhmndTih#.Hhm:tiN#FImmﬂmlnlmmnuimhnllEaLH.Bam&rm:ﬂunap
Rosdakarya COffset, 1986} h. 135
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paling utama dan penting adalah pendidikan agama di rumah
tangga.

Penanaman keimanan di rumah tangga yang dlilakukan
oleh orang tua memiliki dua kendala. Pertama, banyak
orang tua yang belum menyadari hal ini, kedua, banyak
orang tua yang belum mengetahul caranya.

Untuk orang tua yang belum menyadari tugasnya,
meraka perlu mencamkan firman Allah SWT dalam Al Qur'anul
Karim Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar menjaqa
dirinya dan keluarganya dari api neraka. Perintah ini
jalah perintah agar menjaga keimanan, dan perintah inil
ditujukan kepada orang tua di rumah .

Adapun untuk orang tua Yyang belum mengatahui
caranya separti telah disebutkan sebelumnya ialah dengan
peneladanan  dan pémhiaﬂaan. Yang meneladankan dan
membiasakan tentulah kedua orang tua tersebut.

Masuknya iman ke dalam hati anak-anak memang sangat
sulit diidentlfikasl. Meskipun denlkian, apa yang
dilakukan Mabi Muhammad SAW dalam menanamkan iman kepada

keluarganya dan para sahabatnya dapat kita Jadikan
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gebagal petunjuk tentang cara masuknya iman terssbut ke
dalam hati,®

2+  peranan orang tua dalam pendidikan akhlak bagl
anak.
pendidkan agama berkaitan erat dengan pendidikan
akhlak, tidak berlebih-lebihan kalau kita katakan bahwa
pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah baglan
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sabab
yang dianggap baik oleh akhlak adalah yang dianggap baik
oleh agama, dan yang buruk adalah apa yang dianggap
buruk oleh agama, sehingga nilai-nilal akhlak, keutamaan-
keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah akhlak dan
keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sehingga Seseorsng
muslim tildak sempurna agamanya sehingga menjadl balk.
Sebab tuiuan terakhir pendidikan Islam adalah mendidik
iiwa dan akhlak. .

Grang tua memegang peranan penting =ekali dalam
pendidikan ahklak untuk anak-anak sebagal instlitusi yang
mula-mula sekali berinteraksi denganya aleh aehah.mareka
mendapat pengaruh dari padanya atas segala t ingkah

lakunya. ©Oleh sebab itu hendaklah orang toa mengajar

® ihal, Dr Ahmad Tafsk, Pendidikan Agama dalam Keluaga, (Cel | Bandung
Remaia Rnedakarya Offset, 1986), h. 7
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moreka akhlak yang mulia yang diajarkan Islam sepertl
kspenaran, kejujuran, keikhlasan, kasih sayang, cinta
kebaikan dan lain sebagainya.

Orang tua juga mengajarkan nilai dan faedahnya
berpegang teguh pada akhlak di dalam hidup, membiasakan
mersaka berpegang kepada akhlak semeniak kecil, Sebab
manusia itu sesual dengan sifat asasinya menarima nasehag
jika datangnya rasa cinta dan kasih sayang, =edang anak
menolaknya 7jlka disertai dengan kekasaran dan blagab.
Tepat sekali firman Allah SWT dalam Q.S5.Ali Imran ayat

159 yang berbunyl:
Xl S B NEREE TR dae

E F Pt l'"l .“..1_, 3

Artinyas

'\Jika enakag (Muhammad) kasar dan bengls tentu mereka

meninggalkanmu’ .’

DL antara kewajiban grang tua dalam pendidikan

akhlak ini adalah:

a. Memberli contoh yang baik bagl anak-anaknya dalam
berpegang teguh kepada ahlak mulia. Sebak orang
tua yang tidak berhasil menguasai dirlnya
tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya
untuk memegang akhlak yang diajarkannya.

b. Menyediakan bagl anak-anaknya peluang-peluang dan
suasana praktis di mana mereka dapat

‘Departernen Agama RI., op. o, h. 102
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memprakatekkan akhlak yang diterima darl orang
tuanya.

. Memberl tangguna jawab yang aeguail kepada anak-
anaknya supaya mereka merasa bebas memilih dalam
tindak tanduknya.

d. Henunjukkan bahwa keluarga/orang tua selalu
mengawasi mereka dengan sadar dan bijaksana.

a. Memjaga mereka darl teman-teman yang manyeleawang
dan tempat-tempat kerusakan, dan lain—lain lagi
cara di mana orang dapat mendidik akhlak anak-
anaknya.'

pendidikan akhlak yang diajarkan di dalam ARl-Qur'an
bertumpu kepada aspek fitrah yang terdapat di dalam diri

manusia dan aspek wahyu l(agama), kemudian kemauan dan

tekad manusiawl.
Maka pendidikan akhlak yang perlu dilakukan cleh

para pendidik terutama para orang tua adalah dengan cara:

a. HMenumbuhkembangkan dorongan dari dalam yang
bersumber pada imabn dan takwa, untuk inil perlu
pendidikan agama.

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak, lewat
ilmu pengetahian, pengalaman dan latihan, agar
dapat memmbedakan mana Yyang baik dan mana Yyang
buruk. -

c. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan
pada manusia kebebasan memilih yang balk dan
melaksanakannya. Selanjutnya kemauan ity akan
mempengaruhi pikiran dan perasaan.

4. Latihan untuk melakukan yang balk serta mangajak
orang lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan
balk tanpa paksaan.

. pemblasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik
sehingga perbuatan balk itu menjadi keharusan
moral dan perbuatan akhlak terpuii, kebiasaan yang

"Prof Dr Hasan Langgulung, ap. o, h, 374-375
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mandalam tumbuh dan berkembang Secara wajar dalam
diri manusia.’

Menurut Dr. Jalaluddin bahwa pembentukan dan
pengembangan nilai-nilai spiritual dalam diri anak adalah
dengan melaksanakan pendidikan akhlak di lingkungan rumah
tangga. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah
sapagal berikut:

a. Memberikan bimbingan untuk berbuat baik kepada
kedua orang tua.

b. Memelinars anak dengan penuh kasih sayang.

=. Memberi tuntunan akhlak kepada aggota keluarga,

d, Membiasakan untuk menghargal peraturan-peraturan
di dalam rumah tangga.

a. Membiasakan untuk memenuhi hak dan kewajiban
antara sesama kerabat.®’

Al Ghazall mengemukakan bahwa metods pandidikan
akhlak yang diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya
adalah dengan memberl contoh, latihan dan pembiasaan
kemucdian nasehat dan ﬂnﬁuran sebagal alat pendidlikan
dzlam rangka membina anak sesual dengan ajaran agamd
{glam. Dalam hal ini Al Ghazall mengatakan:

npabila anak diblasakan untuk mengamalkan apa-apa
yang baik, diberl pendidikan ke arah itu, pastilah ia
Skan tumbuh di atas kebaikan tadi akibat positifnya
ta akan selamat sentosa di dunia dan akhirat. HKeduas

orang tuanyas dan Ssemua pendidik, pengajar serta
pengasuhnya fkut serta memperoleh pahalanya.

erol Dr. Zakiah Daradjal, Pendidikan isiam dalam Kelusga dan Sekofah, (Lt 1,

HmﬂMnﬁg?hmmL1HELﬁﬂﬁ
. Jalakiddin, dkk., Filsafsl Pendidikan |slam Konsep dan Perkembangan
Pamikirannya, {Cet |I; Jakarta: PT. Rajs Grafindo Persada, 1986), h 101
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Sebaliknya jika anak itu sejak kecil sudah dibiasakan
mengeriakan keburukan dan dibiarkan begitu saja tanpa
dihiraukan pendidikan dan penaajarannya, yakni
sebagalmana halnya sesaorang yang mamellhara
binatang, maka akibatnya anak itupun akan relaka dan
rusak binasa akhlaknya, sedang dosanya yang utama
tentulah dipikulkan kepada orang tus yang bertanggung
jawab untuk memelihara dan mengasuhnya.'

Dergan demikian Al Ghazall sangat menganjurkan
agar pendidikan anak dan membina akhlaknya dengan cara
latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesual
dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan—-akan dipak-
sakan, agar anak dapat terhindar darl keterlanjuran yang
meryesatkan. Oleh karena pemblasaan dan latihan tersebut
akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun
sikap ltu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak
tergoyahkan lagl karena telah masuk menjadi bagian dari
hal-hal yang harus dipelgjarl dan dilaksanakan, hingga

terbantuk kecenderungan sikap yang mendadi elri

kepribadiannya.

C. Thngunpdﬁwub[kump1hmlmﬂhn1HHHMhHﬂthhnwﬂhpﬂbidhui&ﬂah

Kalau diplkirken secara agak mendal am, siapa

sebenarnya yang pertama-tama harus bertanagung jawab

“"Ors. Zeinuddin, dkk., Seiuk Beluk Pendidikan Al Ghazak (Cet | Jakarta Busm
Aksara, 1991), h 108-107
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terhadap pendidikan dan pembentukan jiwa kepribadian
anak, maka kiranya tidak ada Jjawaban lain kecuali orang
tua. Drang tua adalah merupakan 0rang pertama yang wWailib
bertanggung jawab atas pendidikan dan pembentukan
kepribadian anak.

tanggung Jjawab orang tua atas pembentukan jiwa
kepribadian tersebut dapat dijelaskan melalul dua macam
alasan yaitu:

1. Jika dipikirkan secara mendalam bahwa keberadaan
anak di dunia ini, tidak lain adalah merupakan akibat
langsung dari perbuatan antara kedua orang tua. Andaikata
tidak terjadi apa-apa antara kedua orang tua kita,
kiranya kitapun tidak akan lahir ke dunia. Orang ftua
adalah orang-orang yang sudsh dewasa, harus bertanggung
jawab terhadap segald perbuatannya. Orang tua yang harus
menanggung segala resiko yang timbul sebagal akibat darl
pada perbuatannya, maka wajiblah orang tua untuk
bertanggung jawab terhadap anak tersebut. Orang tua tidak
hanya bertanggung jawab pada pemaliharaan anak saja,
melainkan orang tua wajib bertanggung jawab atas

pendidikan dan pembentukan jiwa kepribadian anak-anaknya.
£
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4  Alasan kedupa yang menyebabkan orang tua harus
pertanggung jawab terhadap pendidikan dan pembantukan
kepribadian anak ialah sifat Ttak berdaya dan sliat
menggantungkan diri si anak. Anak lahir dalam keadaan
yang serba tidak berdaya, belum dapat berbuat apa-apa,
belum mampu untuk menclong dirinya sendiri. Anak
memerlukan tempat untuk menggantungkan dirinya.
Pendidikan orang tua adalah tempat meletakkan
dasar-dasar kerpibadian anak didik pada usia yang masihb
muda, oleh karena pada usia inl anak lebih peka terhadap
pengaruh dari pendidik.
Dalam ajaran Islam telah dinyatakan olah Habli SAW

dalam sabdanya yang barbunyil:
AINAL AW e claisad oo @ a0 AN F
-"..-.r.i- ..-.i'{ ""'-"*"”'"-' poan g AEFINE L wlayoa

26 9y 59 ) N o ﬁh;ﬁ-’\l_ﬂ;ﬂ&“ﬂ' \ 5> ot s Liﬁ-ﬂ-ﬂf

Hrtinya

*Satiap anak vyang lahir adalan dalam fitrahnya, hingga
ada kedua orang tuanya yang menjadikan Yahudi, Nasrani
atau Majusi’. (HR. Bukhari dan Muslim) .12

Bardasarkan hadits tersebut jelaslah bahwa orang tua

memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian

" abeullah Mubammad bin lsimail Bukhari, A/ Bukhad, juz |, {Nasyir Syur Katunnur
Agiah, 1717) h 235
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anak. Anak dilahirkan dalam keadaan suci, dan adalah
tanggung jawab orang tua untuk mendidiknya.

Berbahagialah anak yang lahir dan dibesarkan oleh
iby yang shaleh, penyayang dan bijaksana. Karena
pertumbuhan kepribadian anak terjadi melalui seluruh
pengalaman yang diterimanya selak dalam kandungan. Ibu
vang balk, shalenh dan penyayang sejak semula sebelum
mengandung ia telah memohon kepada Allah agar dikarunial
anak yang shaleh yeng berguna bagil bangsa, negara dan
agamanya. Menurut Dr. Zakiah Daradjat bahwa:

1
Rila ia mulai mengandung, hatinya gembira menantl
kelahiran bayinya. Sejak dalam kandungan, janin
mendapat pengaruh sifat dan perasaan ibunya, melalui
saraf-saraf pada rahim ibu maka sikap positif lbu
terhadap janin, dan ketentraman batinnya dalam hidup
menyebabkan saraf-saraf bekerja lancar dan wajar
karena tidak ada gencangan jiwa yang menegangkan.®’
Dengan demikian pila sang ibu mmeperhatikan hal
tersabut maka unsur-unasur dalam pertumbuhan kparibadian
anak yang masih dalam kandungan cukup balk dan positif,
Yang nantinya akan menjadi dasar pertama dalan
pertumbuhan selanjutnya setelah lahir di dunia.

Pada umumnya orang tua dituntut untuk menjadikan

tukmanul Hakim sebagai contoh dalam pendidikan, di mana

or, Zakiah Dacadiat, op. o, h. 53
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nasshat dan ajaran kepada anaknya sepertl yang terdapat

dalam surah Lukman ayat 12 yang berbunyi:

l,,_..f.u- a s\ reiNg ST
\_,,\,J;:Al_ﬂ,.j,l,ﬁ)()ux L_J_‘l.y'l....t_-i_;_,rjﬂ'

~ 1 sA N SS ey

Mwﬁ‘uhjﬁij‘}'_}{“ﬁ

P s & e s # LR

Artinyas:
Dan sasunqﬁuhnyn telah Kam berikan hikmah/
kebiiaksanaan kepada Lukman yaitu bersyukur kepada
Allah, Dan barangsiapa yang bersy wur (kepada Allah},
maka sesungguhnya ia bersyukur ke ada dirinya sendirl
dan barangsiapa yang tidak bersyukur maka
sesungguhnya Allah Maha kaya lagi Maha terpuji’’

Bila kita memperhatikan cara [ukman mendldik
anaknya, ternyata mengandung nllai-nila’® agama. Mulal
darl penampilan pribadi Lukman ang beriman, beramal
shaleh, bersyukur kepada Allah dan ijaksana dalam segals
hal. Kemudian vyang diajarkan k- ada anaknya adalah
kebulatan iman kepada Allash SWT, aki ak dan supan santun
terhadap orang tua dan kepada semua m3nusia, serts taat

beribadah, yang kesemuanya itu merupakan bentuk pembinaan

kepribadian yang dapat dijadikar conteh oleh para orang

“Departemean Agama BRI, op. cf h 8.4
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tua sebagl penanggung Jawab terhadap pendidikan dan

pembentukan jiwa kepribadian anak.

Secara umum pakar kejiwaan berpendapat, bahwa:
Kepribadian merupakan suatu mekanlsme yang mengen-
dalikan dan mengarahkan sikap dan prilaku sesecrang.
Apablla kepribadian seseorang kuat, maka slkapnya
tegas, tidak mudah terpengaruh oleh bojukan dan
faktor-faktor vyang datang dari luar, serta la
pertanggung jawab atas ucapan dan perboatannya, dan
sebaliknya apablla kepribadiannya lemah, maka ia

mudah terombang ambing oleh berbagal faktor dan
pengaruh dari luar. !

Kepribadian terbentuk melalul semua pengalaman dan
nilai-nilai yang diserapnya dalam pertumbuhan dan
perkembangan, terutama pada tahun-tahun pertama dari
UMUENYS .

Apabila nilai-nilal agama banyak masuk ke daljam
pembentukan kepribadian sesecrang, maka tingkah laku
orang tersebut akan’ hany%k diarankan dan dikendalikan
oleh nllai agama. DL sinilah letak pentingnya pengalaman
dan pendidikan agama pada masa-masa pertumbuhan dan
perkembangan sSeseorang.

Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan

di atas itu berlaku dalam kehiodupan keluarga atau rumah

tangga dengan yang bagaimana pun juga keadaannya. Hal itu

"prof. Dr. Zakish Devadiat, op. cit., h 6283
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menunjukkan c¢iri-ciri dari watak rasa tanggung jawab
gsatlap orang tua atas kehldupan anak-anak merska untuk
masa kinl dan pada masa mnendatang. Bahkan para orang tua
umummya merasa bertanggung Jawab atas segalanya dari
kelangsungan hidup bagl anak-anak mereka. Karena tidaklah
diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar
terpikul kepada orang tua. Apakah tanggung Jawab
pendidikan itu diakuinya secara sadar atan Eidak,
diterima sepenuh hati atau tidak, hal itu merupakan
fitrah yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap
srang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung jawab
itu karena telah merupakan amanah Allah SWT yang
dibebankan kepada mereka. Dan tanggung Jjawab pandidikan
itu pada dasarnya tidak bisa diplkulkan kapada orang
lain, sebab guru dan pemimpin umat umpamanya, maka dalam
memikul tanggung Jjawab pendidikan hanyalah merupakan

keikut sertaan sajda.




BAE IV
PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP PENGEMBANGAN NILAI

HILAI SPIRITUAL ANAK

A. Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Jiwa HKeagamaan

Anak

Pengaruh pendidikan hkelusrga terhadap perkambangan
jiwa keagamaan anak sangat besar, sehingga dalam berbagai
literatur mengenal pendidikan, kelusrga selalu disinggung
dan diberi peran vyang penting. K1 Hajar Dewantara
mengatakan bahwa “alam keluarga ity bua’ tiap-tiap orang
tua adalah alam pendidikan yang permulaan”.'’ Pendidikan
kelusrga pertama kalinya bersifat pendidikan darl orang
tua yang b&rk&dudukal? sebagai penuntun, sebagal pengajar,
dan sebagal pemimpin pekerjaan. Tiga hal ter =but di
dalam kehidupan kéluarqa balum terp!sah-pisah, akan
tetapi masih bersifat global arau total. Di dalam alam
keluarga Aanak-anak memiliki kesempatan mendidik dirl
sandiri, karena di dalam kehidupan keluarge itu mereks

tidak berbeda kedudukannya sepertl orang hidup di dalam

‘Ore M. Abuddin Mata, MA , Filsafs! Pandicikan isfam, (Cetl Jak Logos
VWacana fimu, 1887}, h. 115116
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masyarakat, Yyang saring kall terpaksa mengalami berbagal
macam kejadian sehingga dengan sendirinya menimbulkan
pendidikan pada dirl gendiri.

pendidikan Islam dalam keluarga ini sangat bDesar
pengarubnya terhadap jiwa keagamaan anak, karena 'itu
suasana pendidikan vyang telah dialaminya pertama-tama
akan selalu menjadi kenangan sepanjang hidupnya.

vwpendidikan Islam dalam keluarga ini diperlukan
pembiasasn dan pemeliharasn dengan rasa kasih sayang dari
wedua orang tuanya”.? Hal inl wajar karena masa kanak
kanak, orang tua berperan aktif dalam pendidikan, sebagal
akibat adanya hubungan darah orang tua yang menyadari
akan pendidikan anaknya ke arah tujuan pendidikan 1slam,

yaitu anak dapat bardiri sendiri dengan kepribadian

masliim.

pendidikan keluarga terjadi secara alamiah, tanpa
disadar! oleh orang tua namun pengaruh dan akibatnya amat
besar. Terutama pada tahun-tahun | rtama dar! kehidupan
anak atays pada masa balita, Pada  umur t;rsubut

pertumbuhan kecerdasan anak masih terikat kepada panca

inderanya dan belum bertumbuh pemikiran logis atau

2nra. Zuhainni, dide , Fisafel Pendidikan lam, (Cet i, Jakarts: Bumi Aksara, 1805),
h 178




naknawi, atau dapat kita katakan bahwa anak masih
perfikir indrawi.

tfaktor ldentiflikasi dan menliru pada anak-anak amat
penting, sehingga mereka terbina, terdidik dan belajar
darl pengalaman langsung, leblh besar daripada informasi
atau pemngajaran lewat instruksi dan petunjuk kata-kata=
Karena itu suasana keluarga, ketaatan 1bu bapak
beribadan, prilaku dan cars hidup vyang sSesual dengan
ajsran Islam, skan mengantar anak Y¥ang lahlir dan
dibesarakan dalam keluarga tersebut menjadi beriman dan
berakhlak terpujl.

Fada uUnsSur-unsur awal, pertumbuhan kecardasan anak
terlibat jelas pada tanggapan dan reaksinya terhadap hal
hal yang dapat terjangkau oleh panca inderanya. Artinya
anak belum mampu memahami hal-hal yang abstrak yang tidak
terjangkau oleh panca inderanya. Untuk mengembangkan daya
tangkap dan perfikir anak, diperlukan hal-hal yang
konkrit, latihan, percontohan dan pemblasaan.

Gilbert Hinghest menyatakan pahwai
Kepbiasaan yang dimilki anak-anak sebagian besar

terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak darl bangun
ridur hingga ke saat tidur kemball, anak-anak
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menerima pengaruh dan pendidikan darl 1 ingkungan
keluarga.’

Anak wyang baru lahir merupakan makhluk yang Eidak
berdaya, namun 13 dibekall oleh berbagai kemampuan yang
hersifat bawaan, Di sini terlihat adanya dua aspek yang
saling berlawanan. pi satu pihak bayi berada dalam
kondisi canpa daya, sedang dipihak lain anak memiliki
kemampuan untuk berkembang. Menurut Walter Houston Clarg
seperti yang dlkutip oleh Dr. Jalaluddin Dalam bukunya

Psikologi Agama, bahwa:

petrkembangan anak tak mungkin dapat barlangsung
secara normal tanpa adanya interpensi darl luar,
walaupun secara alami la memiliki potensi bawaan.
geandainya anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya
hanya diharapkan menjadi manusia normal, maka la
nasih memerlukan berbagai persyaratan tertentu sSerta
pemeliharaan yang berkesinamsungan. !

pendapat inl  menunjukkan pbahwa tanpa adanya
bimbingan yang Teratur, anak akan kehilangar kemampuan
gntuk berkembang secara normal, walaupun ja memiliki

potensi untuk pertumbuh dan berkembang serta potensi

potensi lainnya.

L]

e Dr, Jalauddin, Psikolog! Agama, (Cetll, Jaksara Raja firafindo Persada, 1997), h

b, . 201-202




Kondisl sepertl ini tanpaknya menyebabkan manusia
memerlukan pemeliharaan, pengawasan dan bimbingan Yyang
serasl dan sesual agar pertumbuhan dan perkembangannys
dapat berjalan secara utuh, sehingga ia tldak mungkin
berkembang dan bertumbuh Secara ipstinktlf sepenulinya.
Makanya manurut WH.Clack bahwa:

Anak memerlukan persyarataf sarsyaratan tertentu dan
pengawasan serta pemeliharaan Yyangd Eerus manarus
sebagai latihan dasar dalam prmbentukan keblasaan dan
sikap-sikap tertentu gagar tn memiliki kemungklnan

untuk berkembang secara wajar dalam kehidupan di masa
n:ie.tam;.‘5

Keluyarga menurub para pendidik merupakan lapangan
pendidikan yang pertama, dan pendidiknya adalah orang
biya. Orang tua adalah pendidik kodrati, mereka pendidik
bagi anak-anaknya karena sacara kodrat lbu bapak diberi
anugerah oleh Tuhun- penc;pta perupa nalur orang tua.
Karena naluri 1ni timbul rasa kasih sayang ’ prang tua
kepada anak-anak meraka, hingga sec r= yral keduanya

merasa terbebani  tanggqung jawab ouk  memelibara,

mengawssi, melindungi dan membimbing keturunan mereka,

ki, . 203204
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pandidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagl

pembentukan jiwa keagamaan. Menurut WH. Clarck bahwa:

Perkembangan agama barjalin dengan UnsSur-unsur
keiiwzan sehingga sulir untuk diidentifikasl secara
jelas, karena masalah yang menyangkul kejiwaan

manusia demikian rumit dan korrleksnya. "

Mamun demikian melalul f ngsi-fungsi Jiwa Yyang
masih sangat sederhana tersebi agama terjalin dan
terlibat di dalamnya. Helalul gur-ynsur dan Tenaga
kejiwaan inl pulalah terlihat agama itu berkembang. Dalam
kaltan ity pulalah terlihat peren pendidikan keluarga
dalam menanamkan Jiwa keagamaan sda anak. Maka tak
mangherankan jika Rasul menakanka +anggung Jjawab 1itu
pada kedua crang tus.

Slgmund Freud dengan konsep father image |citra

kebapakan) menyatakan bahwas

Perkembangan jiwa keagamaan an dipengaruhi oleh
citra anak terhadap bapakny. K@ ‘seorang bapak
menunjukkan sikap dan tingkah aku yang baik, maka
anak cenderung mengidentifikas: slkap dan tingkah
laky sang bapak pada dirinya.Demik. 3n pula sskaliknya
j1ka bapa menampilkan sikap buru juga akan ikut
berpengaruh terhadap pembentukan kep: badian anak.’

:mm.n=u4
ibid . b, 220
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Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan Jiwa
keagamaan anak dalam pandangan Isalm sudah lama disadari,
aleh karemna itu sebagal interpensi terhadap perkembangan!
4{wa keagamaan tersebutb, kedoa orang tua diberikan beban
tanggung jawab. Ada semacam rangkalan ketentuan yang
dianjurkan kepad kedua orIang tua, yaituy mengazankan ke
ralinga bayi yang baru lahir, mengakikahkan, memberi nama
yang baik, mengajarkan membaca Al Qur'an, membiasakan
shalat serta bimbingan lainnya yang gejalan dengan
perintah agama. Keluarga dinilal gebagal faktor Yyang
paling dominan dalam meletakkan dasar bagl perkembangan

jiwa keagamaan terasbul.

A. Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap Sikap dan Prilaku

Anak

fara pendidik ummunya sependapat banwa lapangan
pendidikan yang {kut mempengaruhi perkembangan anak didik
adalah keluarga, kelembagaan pendic kan dan 1lingkungan
masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan peﬁhldikun
ini akan memberl dampak positif hagl perkembandgan analk,

termasuk dalam mempengaruhi sikan dan prilaku anak.
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1. pendidikan agama dalam keluarga.

Keluarga merupakan kesatuan unit magyarakat
terkecil. Anggota-anggota keluarga ity hidup dan bekeria
dalam sugaty kelompok yandg mepkantuk rtumah tangga Yang di
dalamnya terjalin suatu cara hidup.

Kmluarga dalam bentuk yangd paling sederhana dan
arasi terdirl atas laki=laki dan peErsmpuan, hidup dalam
ikatan perkawinan, beserta anak atay anak-anaknya dl
pawah umur, yang diakui oleh anggota masyarakat.

palam rangka membentuk dan membangun keluarga
sebagai unit rerkaci]l masyarakat yang kahagia dan
seiahtera, maka orang tua galakuy pimpinan dalam Suatu
keluarga tersebut, dituntut untuk memberikan pendidikan
dan pengajaran khususnya pendidikan agama kepada anggota
anggota keluarganya.,

Dalam Islam pendidikan agama dimulal seilak pertemuan
ipy bapak yang membuahkan janin dalam Kk ngan yang
dimulai dengan doa kepada Allah. %=lanjutnya m;njatkan
doa dan harapan keapda Allah, janinnya kelak lahir

dan besar menjadi anak yang shaleh.
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Begitu =i anak lahir, dibisikkan di tel inganya
kalimat azan dan igamah, dengan harapan kata-kata
thalbiyah itulah hendaknya yang pertama kali terdengar
aleh anak, kemudian ia akan parulang kall mendengarnya,
getiap waktu shalat tiba, baik didengarnya dl rumah
ataupun di luar rumah. Pengalaman yang sepertl Ltu akan
menyuburkan tumbuhnya rasa agama di dalam jiwa atau sikap
dan prilaku anak, dan akan tetap hidup dalam jiwanya.
Jika las wellhat bapak dan lbunya berprilakuo yang balk, ia
pun akan menyerap apa yang dilihatnya itu, lebih-lebih
lagl jika disertai dengan kata-kata vyang bernataskan
agamd.
Merurut Dr. Zakiah Baradjat behiwa:
Suatu kebijaksanaan psiko-agan 1is yang amat penting
relah dlsyariatkan dalam Isalm melalul sunnah Rasul,
penar-benar prinsip yahg baik bagl pembentukan sikap
dan prilaku anak, yang mialai dalam pProses
perkembangan jiwanya."
Pembentukan sikap dan tingkah laku yang baik pada
anak-anak dilakukan sejak waktu kecilnya, seperti
membiasakan sucaya jangan meludah di tem1at—tempa£ LmLm,

4angan suka berdusta, jangan suka bersumpa*, balk benar-

kenar ataupun sSalah, dan membiasakan ansk-anak Lltu

prof Dr ijuumu-uqu;Humwh.Hnmuncunwummﬂﬁm.ﬂht'hﬂnwhnm
PT. Remaja Rosdakarya, 1885), h. 77
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mentaati Ibu bapak dan orang lain. Ity semua adalah
pendidikan agama yang wajipb ditanamkan ke dalam jiwa anak
sejak dari kecilnya, artinya pada saal galuruh saraf

anak-anak itu masih elastis dan lebih sedia menerima

pembentukan. Orang Ahrab berkata:

- & F - ra

PR P W

“siapa yang membiasakan sesuatu 4l waktu mudanya, waktu
tua akan menjadi kebiasaan juga” .’

Bagaimana bentuknya anak, begitu nantl ia besar,
sdalah suatu keharusan bagi pars orang tua gntuk mendidik
anak-anaknya, membentuk akhlak, membiasakan ia berbuat
saspatu yang baik, menghindari sesuatu Yyang tercala,
ringkasnya pendidikan keluarga sangat Desar pengaruhnya
terhadap sikap dan prilaku’bagi anak.

2. pandidikan agama di dalam kelembagaan
Lembaga pendidikan yang melaksanakan pemblnaan
pendidikan dan pengajaran dengan sangaja, teratur clan
rerancana adalah sekolah. Guru-guru yang melaﬁganahan

rugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran terseput

adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan

. Athiyah Al Abrasyl, Dasardasar Fokok Pendidikan Isiam. (Cet IV, Jakarta:
Bulan Bintang, 1984}, h. 112
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rentang anak didik, dan memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas kependidikan.

salain itu sejalan dengan fungsl dan perannya, maka
sekolah sebagal kelembagaan pendidikan adalah pelanjut
dari pendidikan keluarga. Karena keterbatasan para Orang
tua untuk mendidik anak-anak meraka, maka marek;
disarahkan ke sekolah-sekolah.

pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimana
pun akan membert pengaruh Dagil pembentukan sikap dan
prilaku pada anak. Hamun demikian besar keclilnya pengaruh
yang dimaksud sangat tergantung berbagai faktor yang
dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilail agama,
sebab pendidikan agama pada hakekatnya merupaKan
pandidikan nilai. Oleh sebab ltu pendidikan agama leblh
dititik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang
gelaras dengan tunbtunan agama.

Kebiasaan menurut Watheringthon melalul dua cara,
“partama dengan cara pengulangan, dan kadua dengan
disengaja dan direncanakan”.'® Jika melalul pﬂ;didikah
kaluarga pembentukan sikap dan prilaku dapat dilakukan

d=nigan menggunakan Cara yang pertama, maka melalol

"or. Jalaluddin, op. off , h. 208
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kelembagaan pendidikan cara yang kedua tampaknya akan
labih efektif. Dengan demikian pengaruh pembentukan slkap
dan prilaku pada anak di kelembagaan pendidikan
targantung persncanaan pendidikan agama yang diberikan di
lembaga pendidikan tersebut.

3. Pendidikan agama di masyarakat.

Masyarakat sebagal lembaga pendidikan yang ketiga
sesudah keluarga dan sekolah, mempunyai sifat dan fungsi
barbeds dengan ruang lingkup dengan batasan Yyang tidak
ielas dan keaneka ragaman bentuk kehidupan sosial.

Setiap masyarakat di manapun mereka berada, tentu
mempunyal karakteristlk rersendiri sebagal norma khas dl
bidang sosial budaya yang berbada dengan karakteristik
masyarakat lain, namun juga mempunyai norma-nomra  yang
gniversal dengan masyarakat pada umumnysa.

Pepdidikan agama di masyarakat harus berlangsung
secara teratur dan terus menerus. Oleh karena itu
1ingkungan masyarakat akan mampberi dampak dalam
pembentukan pertumbuhan itu. Jika pertumbuhan fi;ik akan
herhentl saat anak mencapali usia dewaasa, namun
pertumbuhan psikis akan berlangsung sesumur hidup. Hal ind

menunjukkan bahwa masa asuhan di s=ekolah berlangsung
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selama waktu tertentu. Sebaliknya asuhan oleh masyarakat
akan berjalan seumur hidup. Dalam kaltan ini pula
terlihat besarnya pangaruh masyarakat terhadap
pembentukan sikap dan prilaku anak sebagal bagian dari
aspek kepribadian yang terintegrasi dalam pertumbuhan
pelikhls.

pl sini terlihat hubungan antara lingkangan dan
gikap masyarakat terhadap nilai-nilai aAgama. Di
lingkungan masyarakat santrl barangkall akan memberl
pengaruh terhadap pembentukan sikap dan prilaku anak
dibandingkan dengan masyarakat lain Yyang memilikl Lkatan
yang longgar terhadap norma-norma keagamaaan. Dengan
demikian, fungsi dan peran masya 3kat terhadap sikap dan
prilaku anak akan sangat tergant: 73 dari seberapa jauh
masyarakaat tersebut menjuhjung norms-norma keagamaan itu
gendiri.

pari uraian di atas maka jelaslah bahwa pendidlkan
agama yang ditanamkan pada diri anak sangat berpengaruh’
tarhadap sikap dan prilake anak yang sedang tumﬂuh dan
berkembang. Betapa pentingnya pendidikan itu buat anak
rerutama pendidikan dasar agama Yyanj dijadikan pondasi

buat sl anak pada masa-masa Yano n dilaloi jelas
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pulalah bagl kita bahwa anak sangat membutuhkan
pendidikan, karena anak tidak bisa tumbuh dan berkembang
tanpa mendapat bantuan OTang lain yang sudah dewasa,
aikap dan prilaku anak akan tetap terarah dengan melalul
pendidikan yang telah diberikan baik di dalam lingkungan
keluarga, kelembagaan, maupun di lingkungan masyarakat,
yang sangat berguna di masa depannya dan akan membuahkan

kebahagiaan yang diharapkan.

C. Pentingnya  Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Bagi

L4

Kehidupan Secrang Anak

Setiap manusia yang lahlr di dunia ini membawa
fitrah yakni mempunyai naluri beragama yakni agama
vauhid, Apabila fitrah yang ada pada setiap manusia 1tu
Dibina dengan baik’ maka 4ia akan tumbuh subur yang
menghasilkan buah berupa sikap tingkah laku yang terpuji
sesuyali yang dikehendaki oleh ajaran agama. Tetapi
sebaliknya jika fitrah itu dibiarkan tidak terarahkan
kepada hal-hal yang bersifat positif, maka ia akaé Eumbuh

dan menghasilkan sifat-sifat yang bertentangan dengan

ajaran agama Islam. Fitrah 1tu pada setiap manusia,
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sebagaimana firamn Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum

ayat 30 yang barhunyi H »
-"i--"..-'..-"'_-"'-"'-"""r A g e -_..- L S
K.u}sbﬁuﬁlylﬁd1 _,.%..o '_ ..,1-9'
_l_,__l,'|| fl.J'-

uuﬁluﬁ:ﬂ‘ A‘J.:.y.h_ﬂ_é J—:

Artinya :
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah tetaplah atas fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitah Allah. Itulah aqﬂma
lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui . *

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya penanaman
nilai dasar keagamaan bagi setiap anak, karena mereka
mempunyail fitrah yang merupakan naluri beragama bagi
sotiap anak.

Jika kita menginginkan anak-anak ganerasi yang aka,*
datang tumbuh kearah bahagia dan membahagiakan, toclong
menolong maka mau tidak _mau penanaman jiwa keagamaan
perin dilakukan sejak anak masih kecil. Hal inl sesuail
dengan apa yang diﬁaaehatkan aleh lukman kepada anaknya
yang dijadikan pedoman dalam pendidikan Iglam beriaikan

antara lainn ¢ A

1. Menanamkan jiwa keagamaan kepada Allah SWT secara
murni, yakni tauhid kepada Allah SWT.

2. Menanamkan rasa berkewajiban berbuat balk dan
bersikap hormat kepada orang tuoa.

3. Menanamkan rasa wajib memuliakan Allah.

Y Dapartemen A Ri. A-Quran dan Tegemmshannys, (Juz 1 - 30 Jakara:
Yayasan Penyelanggara Al-Qur'an, 1983), h 645
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4. Menanamkan rasa walib beribadah kepada Allah yang

merupakan  komonikasi langsung  hamba  dengan
khallknya.

5, Mapanamkan rasa tanggung Jjawab kemasyarakatan
antara manusia dengan manusia lainnya.

f. Menanamkan rasa walib bersikap hormat |kepada
sesama.

7. Menanamkan rasa wajlb barsopan zantun dalam
hidup, membiasakan dirl dengan ketentuan yang
telah ditetapkan dalam agama.'

Pendidikan yang diajarkan Lugman terhadap anak
anaknya mengandung nilai-nilai spritual mulai gari
kepribadian Lugman yang beriman, beramal shaleh bersyukur
kepada Allah dan bijaksana dala ala hal. Kemudian
dinasehatkan kepada anaknya kebul: \man kepada Allah

SWT, Akhlak dan sopan santun terhadap kedua orang tua,

dan kepada semua manusia, serta taat beribadah.

Secara husus Lugman menanamkan ras: kesadaran kepada
anaknya akan pengawasan ~ Allah terhadep manusia dan
makhluknya balk yang terlihat maupun yang tersembunyi,
seperti firmannya di dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 16

yang berbunyi: =
TN L ""-F-"""'*""""' ‘1-".lq

IS‘FJ;P&‘_JCPJ—}_,F L},\_M).}:L.J"m;__ -

" -l"',l.. .l"-"-"'r _.-'".:I.!

TSl m%tw,.:Lua?}l ATy
A Jﬁ‘l—-’r"‘”

1HBT}h“ﬂ;thl1hlﬂmﬂnnﬂulﬁinﬁuﬂuunrﬂhﬁﬂuuﬂﬂmﬂmn{EumtlptA}WHhL
. h. 151
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Artinya:

*Hai anakku, gesunggunnya jilka acda [sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, berada di dalam batu,
atau di langit atau d! dalam bumi, niscaya Rllah akan
mendatangkannya imembalasnya). Sesungguhnya Allsh
Maha halus (ilmu Allah meliputl segala sesuatu
hetapapun kecllnya) lagi Maha Mengetahui. ™
pDengan kesadaran akan pengawasan Allah tumbuh dan
berkembang dalam pribadl anak, maka akan masuklah unsur
pengendali terkuat di dalamnya. Kemodian ditambah lagi
dengan unsur akhlak yang mengajak orang untuk berbuat
baik dan menjauhi yang mungkar, serta sifat sabar dalam
W
mernghadapi berbagal musibash. Selanjutnya kepribadian
tersebut hendaknya dihiasi pula dengan sifat-sifat yang
menyenangkan, seperti ramah, rendah hati, dan suara lemah
lembut menawan,
Maka keutuhan pribadi muslim yang dinasehatkan oleh
N [
Lukman adalah pribadi beriman, taat beribadah, berakhlak
yang terpuji, kuaf pendirian, pandal bergaul, dan
mempunyal kepedullan terhadap masyarakat.
pengan demikian penanaman nllal agama yang gdiberi-

kan kepada anak, dengan sendirinya dapat mengen-dalikan

kelakuan, tindakan, sikap dalam kehidupan seorang anak.

*Departermen Agama, op. cif, h B55




BARE V

FENUTUF

A. Kesimpulan

Sebagai penutup, penulis menyimpulkan baberapa pokok
bahasan yang penting, supaya dapat disumbangkan kepada
para pendidik terutama kepada para orang Ltua Yyang
memegang peranan penting dalam mengembangkan nilai-nilai
spritual anak. Adapun diantara kasimpulan yang terpenting
adalah:

1. Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung
jawah setiap orang tua Yyang merupakan suatu kewajlban
yang harus dilaksanakan terhadap anak-snaknys, mencakup
antara lain: pemblnaan iiwa anak, pembinaan Iiman dan
tauhid, pembinaan Akhlak, pembinaan ibadah dan pembinaan
kepribadian dan Eﬂﬂi;l anak.

2 parhasil dan gagalnya pendidikan keluarga dalam
Isiam, sepenvhnya bergantung kepada kemampuan orang tua
dalam melaksanakan metode pendidikan dalam lingkungan
keluarga. Adapun metode Yyang dimaksud adalah sebagal
barikut:

_Mendidik dengan memberikan suri taladan

73
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- Menanamkan pendidikan spritual dalam rumah tangga
- Memperlakukan anak dengan penub kasih sayang,
kehalusan dan kelembutan.

1, Orang tua atau ayah dan lbu memegang peranan panting
dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, oleh
karena orang tua merupakan pendidik utama dan pertama.
Utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam
perkembangan kepribadlan anaknya, pertama karena orang
vruya adalah orang yang paling banyak melakukan hubunghan
dengan anaknya. Disamping itu tanggung Jiawab pendidikan
secara mendasar terpikul kepada orang tua. Hal itu adalah
merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah SWT kepada
setiap orang tua, dan merupakan amanah yang harus
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah 8WT.

1. Pendidikan yang ditanamkan pada diri anak, balk
pendidikan keluarga, . pendidikan agama maupun penanaman
nilal-nilal keagamaan, sangat berpengaruh terhadap
pengembangan nilai-nilai spritual anak yang sedang Lumbuh
dan berkembang, karena tanpa dengan pendidikan anak tidak
dapat tumbuh dan berkembang secara normal. Sebaliknya
dengan pendidikan yang dlberikan, balk di dalam

Lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan
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masyarakat sangal barguna dl dalam hidup dan

kehidupannya.

B. Saran-Saran

1. Dalam usaha pengembangan nilal-nilal spritual anak,
maka hendaknya orang tua dapat menjacdl figur atay taladan
yang baik bagl anak.

2, Karsna pentingnya agama bagi anak, maka pendidi kan
agama harus dilaksanakan secara Iintensif dalam riumah
tanagga, sekolah dan masyarakat.

3. Hendaknya kehidupan sehari-hari ecrang tua dapat
tercarmin  dan  terjadi sekaligus dalam pengalaman,
perlakuan dan percontohan di samping latihan-latihan dan
kmbiasaan melakukan ajaran agana [slam,

4. Hendaknya orang tua dapat menjadikan Lukmanul Hakim
sehagal anutan yang ditampilkan Allah EWT, sebagal
georang bapak yang mampu mendldik dan membina kepribadian
anak-anakoya menjadi manusia yang beriman dan berakhlak
yang mulia. .

Cukuplah sekian kesimpulan dan saran-saran yang

terpokok dari skripsil 1ini, dan dari uvraian inl penulis

skhiri, sambil berdoa mudah-modahan skripsi ini akan
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dapat menjadl pendorong bagl mereka Yyang manarah
perhatian dalam bidang pendidikan, untuk memi kirkan,
menganalisa dan mengadakan penelitian-penelitian yang
barmanfaat dan berguna bagi kita dalam usaha membangun
generasi yang penuh dengan kasih sayang, tolong menolong,

rikun dan damal serta diridhoi oleh ABllah SWT. i
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